
 

vii 

ABSTRAK 

Nadia Ulfah. Implementasi Surat Edaran Menteri Agama Nomor 05 Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penggunaan Pengeras Suara Di Mesjid Dan Musala Di Desa 

Hauwai Kabupaten Balangan. Skripsi, Pembimbing Sulaiman Kurdi, S.Ag.,MSI, 

pada Program Studi Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2023 
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Pada zaman modern sekarang ini, hampir seluruh masjid dan musala sudah 

menggunakan pengeras suara dalam penyampaian syiar keagamaan baik adzan, 

ceramah, dan lain-lain. Dalam prakteknya, sering kali penggunaan pengeras suara 

digunakan dengan asal-asalan seperti kerasnya volume pengeras suara ataupun 

takbiran yang dilakukan semalaman. Padahal, kegiatan yang menggunakan 

pengeras suara bisa saja mengganggu masyarakat sekitar apabila digunakan tidak  

dengan sebagaimana mestinya, terlebih di daerah yang mempunyai masyarakat 

non muslim di sekitarnya. Hal ini bisa menjadi salah satu masalah yang 

menimbulkan ketidakharmonisan antar masyarakat yang berbeda agama. Surat 

Edaran Menteri Agama No 05 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penggunaan 

Pengeras Suara Di Masjid Dan Musala dikeluarkan dengan tujuan untuk 

mewujudkan ketentraman, ketertiban, dan kenyamanan bersama. Namun dalam 

kenyataannya pedoman ini sering kali diacuhkan dan tidak terimplementasikan 

dengan baik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan dua 

instansi yakni Kantor Urusan Agama Kecamatan Halong, dan Kantor Desa 

Hauwai, serta 12 informan yang berada di Desa Hauwai, Kecamatan Halong, 

Kabupaten Balangan. 

 Penelitian ini menemukan bahwa implementasi Surat Edaran Menteri 

Agama No 05 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penggunaan Pengeras Suara Di 

Masjid Dan Musala belum sepenuhnya berjalan dengan baik, terlihat dari 

beberapa masjid dan musala yang masih menggunakan pengeras suara luar untuk 

wirid, kegiatan keagamaan melebihi jam 11 malam dan lain-lain. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa kendala yaitu, kurangnya sosialisasi, ketersediaan 

sumber daya manusia, kurangnya anggaran dan kurangnya dukungan dari 

masyarakat. Kendala lainnya ialah tidak adanya penerapan sanksi bagi masjid dan 

musala yang tidak menjalankan pedoman tersebut. 

 

  


